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Abstrak. Matematika merupakan ilmu hitung yang memiliki peran penting
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan sekitar kita. Meskipun begitu, banyak siswa menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, sering kali dibenci, dan
menimbulkan ketakutan. Oleh karena itu, penggunaan video pembelajaran
dianggap sebagai solusi yang membantu siswa dalam memahami konsep
matematika. Video pembelajaran memiliki keunggulan karena bisa diputar
berulang sesuai dengan kebutuhan siswa, yang berpotensi untuk menarik minat
dan membantu siswa dalam memahami materi. Tujuan dari penelitian ini
adalah menghasilkan video pembelajaran matematika dengan konteks lahan
basah yang sesuai untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D yang melibatkan tahapan define
(mendefinisikan), design (merancang), develop (mengembangkan), dan
disseminate (menyebarluaskan). Instrumen yang digunakan meliputi lembar
penilaian video pembelajaran oleh ahli untuk mengukur kevalidan video,
angket respon siswa, dan angket respon guru untuk mengukur praktikalitas
video pembelajaran, serta tes hasil belajar untuk mengukur efektivitas
penggunaan video pembelajaran. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa video
pembelajaran ini yaitu 3,54 dengan kategori valid. Uji praktikalitas
menghasilkan nilai rata-rata angket respons sebesar 3,16 dengan kategori
praktis. Persentase hasil belajar siswa sebesar 81,82% dengan kategori efektif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran matematika
dengan konteks lahan basah untuk siswa kelas VIl SMP/MTs termasuk dalam
kategori yang valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Video Pembelajaran, Lahan Basah,
Menggunakan Data.

Cara Sitasi: Sianipar, M., Karim & Noorbaiti, R. (2023). Pengembangan

Video Pembelajaran Matematika Konteks Lahan Basah Untuk Siswa Kelas V11
SMP/MTS. Jurmadikta, 4(2): 34-43.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pembelajaran dengan peranan yang sangat besar
di dunia pendidikan dan memiliki keterkaitan pada kehidupan yang dijalankan sehari-hari.
Banyak aspek kehidupan saat ini yang melibatkan penggunaan matematika (Yunia &
Zanthy, 2020). Sayangnya, masih ada sejumlah siswa dengan stigma bahwa pembelajaran
Matematika memiliki kesulitan besar, tidak adanya daya tarik, bahkan memberikan rasa
takut (Jalal, 2022). Pandangan negatif seperti ini dapat menjadikan pelajaran Matematika
merupakan satu-satunya mata pelajaran yang dibenci ataupun tidak disukai mayoritas
siswa, bahkan ditakuti sebagian siswa manapun, terutama siswa dengan hasil belajar tidak
memuaskan dibandingkan mata pelajaran lainnya. Akibatnya, kemampuan siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan persamaan matematika saat mengerjakan soal dapat
mengalami penurunan.

Berdasarkan pengamatan para peneliti sebelumnya, mencatat bahwa selama proses
pembelajaran, terutama dalam pelajaran Matematika, sebagian besar guru masih
mengandalkan media berbasis visual seperti buku, LKPD, dan modul. Namun, penggunaan
media ini terbatas dalam merangsang minat belajar siswa. Lebih lanjut, metode ini
dianggap kurang interaktif selama proses pembelajaran dan dapat menyebabkan siswa
merasa bosan dan mengantuk, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar mereka
selama pelajaran berlangsung (Yunita, 2017).

Pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam konteks pemahaman materi
matematika yang diajarkan kepada siswa sangat ditekankan. Penerapan media dalam
pengajaran memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
dalam upaya membantu siswa memahami pelajaran matematika. Harapannya, hal ini dapat
merangsang minat dan hasil belajar siswa (Baharuddin, 2014). Salah satu jenis media
pembelajaran yang efektif adalah video yang dikemas menjadi suatu pembelajaran.
Berbagai hasil penelitian memberikan hasil kecendurangan bahwa para siswa memiliki
ketertarikan yang lebih besar dalam menjalani proses belajar dengan menggunakan media
video dalam prosesnya jika terdapat teks-teks serta gambar diam yang menjadi pilihan
lainnya (Fadhli, 2015). Penggunaan media yang berbentuk gambar bergerak dan suara atau
video dalam proses pembelajaran dinilai efektif dalam memfasilitasi pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan (Putri, 2012).

Sesuai dengan persyaratan dari kurikulum terbaru, Kurniawan (2017, dalam
Rafiska & Susanti, 2023) menegaskan bahwa peranan utama dalam menjadi guru melalui
pemenuhan akan kebutuhan dari tiap-tiap individu siswa dengan karakteristiknya masing-
masing yang beragam dan memiliki keunikan tersendiri. Tujuannya adalah memastikan
bahwa tingkatan yang didapatkan dari hasil belajar dapat terpenuhi secara optimum mampu
dicapai oleh semua siswa. Untuk mencapai tujuan ini, pengetahuan guru tentang
karakteristik awal siswa sangat krusial pada perencanaan kegiatan belajar-mengajar.
Karena karakteristik tiap orang bervariasi, termasuk dalam hal kemampuan awal yang
dimilikinya, sosiokultural yang menjadi latar belakangnya dalam menjalani pembelajaran
dan gaya yang muncul dalam penerapan belajarnya (Rafiska & Susanti, 2023),
pengidentifikasian karakteristik ini menjadi suatu keharusan agar pembelajaran dapat
disesuaikan secara efektif dengan kebutuhan individu masing-masing siswa.
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Siswa yang umumnya secara keseluruhan merupakan individu dengan kategori
gaya belajarnya adalah visual menunjukkan kemampuan untuk memproses informasi
dengan baik melalui penggunaan visualisasi. Biasanya, mereka menunjukkan preferensi
terhadap berbagai alat visual yang didalamnya termasuk ilustrasi menarik, diagram dengan
berbagai warna, gambar bergerak dengan suara atau video, poster-poster menarik dengan
tema tertentu, animasi-animasi lucu dan berwarna. Berbagai alat visual tersebut
memaksimalkan pemanfaatan berbagai macam warna menarik, simbol-simbol tertentu dan
grafik-grafik yang menarik dalam memberikan bantuan untuk proses penerimaan informasi
terkait pembelajaran saatu belajar-mengajar berlangsung, siswa akan merasa lebih mudah
jika mereka dapat menyajikan informasi dalam bentuk gambar yang berbeda dan dapat
mengingat setiap detail halaman melalui ingatan daya tangkapnya. Selain itu, siswa tentu
seringkali mengubah kembali berbagai kalimat yang berisikan pengetahuan menjadi suatu
simbolisasi tertentu dan singkatan yang mempermudah untuk dimengerti. Simbolisasi yang
digunakan siswa dapat berupa berbagai macam bentuk bentuk ataupun dengan berbagai
warna-warna, sehingga mampu mempermudah proses pengingatan informasi (Alhafiz,
2022).

Penggunaan video pembelajaran dalam konteks membantu para siswa secara
keseluruhan dalam memahami informasi yang diberikan terkait pelajaran tertentu berperan
sangat besar dalam memudahkan siswa memahaminya. Kelebihan utama video
pembelajaran adalah kemampuannya untuk diputar berulang kali sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dalam implementasinya dikelas melalui video pembelajaran mampu
mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar secara optimum diranah dunia pendidikan
menyeluruh. Daya tarik yang ditimbulkan melalui video pembelajaran terletak pada
sifathya yang menarik bagi siswa karena belum pernah ditemuinya, unik dengan
menampilkan gaya baru mengikuti perkembangan zaman, dan berbeda dari pembelajaran
umumnya. Oleh karena itu, melalui tampilan berupa video yang memunculkan daya tarik
ini mampu memberikan tingkatan yang baik pada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Melalui perangkat yang diterapkan saat pembelajaran dengan potensi besar dalam
memberikan tingkatan signifikan pada semangat siswa saat kegiatan belajar sedang
dilangsungkan. Ketika media yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki daya
tarik, pembelajaran dapat menjadi lebih menyenangkan, dan ini membantu mencapai
tujuan dari dunia pendidikan yang didasari oleh kompetensi dasar pasti yang telah
ditetapkan. Pandangan ini sejalan dengan penelitian Indaryanti & Jailani (2015), yang
menekankan bahwa pembelajaran yang menarik dan seru dapat memacu motivasi belajar
siswa serta meningkatkan aspek kognitif mereka. Video pembelajaran memiliki
keunggulan dalam memberikan nuansa baru dengan menghadirkan visualisasi konsep
secara konkret dan menampilkan peristiwa yang nyata. Untuk memberikan penjelasan yang
lebih jelas, video pembelajaran perlu mampu menghubungkan materi dengan fenomena
kehidupan sehari-hari atau kontekstual.

Menurut Hamalik (seperti yang dikutip dalam Dewi, 2017), lingkungan memiliki
peranan yang sangat penting dalam proses belajar dan mengajar, karena lingkungan ini
memiliki makna yang signifikan dalam mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang
berfokus pada konteks lingkungan. Penelitian ini berfokus pada lingkungan di Pulau
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Kalimantan, khususnya di Kalimantan Selatan, yang dikenal sebagai lingkungan berlahan
basah. Lingkungan ini mencakup aspek sosial berupa interaksi sosial dalam proses
pembelajaran, aspek individu berkaitan dengan karakteristik unik siswa, aspek alam
mencakup lingkungan fisik tempat pembelajaran, dan aspek budaya melibatkan nilai-nilai
dan norma budaya memengaruhi konteks pendidikan yang menjadi karakter utama dari
lingkungan berlahan basah. Sebagai bagian dari pendekatan pendidikan, siswa diharapkan
untuk memahami potensi yang dimiliki oleh lingkungan berlahan basah ini, dan para guru
memiliki kesempatan untuk menggunakan sumber dalam proses belajar untuk
meningkatkan kemampuan siswa akan kearifan lokal disekelilingnya (Sari et al, 2022).

Kalimantan Selatan secara mayoritas terdiri dari lahan yang cenderung berair atau
dikenal sebagai merujuk kepada daerah yang tergolong dalam kategori lahan basah, yang
meliputi sungai, rawa-rawa, serta wilayah pesisir. Dalam konteks pelajaran matematika,
berbagai topik matematika dapat diambil dari beragam aspek lingkungan, seperti flora dan
fauna yang khas, letak geografis, variasi kuliner, sistem transportasi, dan dinamika
kehidupan sosial di Kalimantan Selatan. Keberadaan lingkungan berlahan basah ini
memberikan inspirasi kepada pendidik untuk mengembangkan materi pembelajaran yang
terkait dengan lingkungan tersebut. Dalam hal ini, perangkat pembelajaran Matematika
yang relevan dengan lingkungan berlahan basah menjadi sangat penting bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah, terutama bagi sekolah yang berlokasi
di daerah dengan karakteristik lingkungan serupa (Mawaddah et al., 2021).

Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran diharapkan akan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi
"Menggunakan Data," khususnya dalam konteks penerapan dalam situasi kehidupan
sehari-hari. Pemanfaatan video pembelajaran memungkinkan variasi dalam pembelajaran,
menghindari kejenuhan dalam proses belajar, dan diharapkan dapat meningkatkan minat
serta efektivitas pembelajaran (Suriyani, 2016).

METODE

Penelitian menggunakan model pengembangan 4D yang melibatkan tahapan
define (mendefinisikan), design (merancang), develop (mengembangkan), dan disseminate
(menyebarluaskan). Produk utama penelitian adalah video pembelajaran matematika
dengan lingkungan lahan basah yang dijadikan konteks penelitian ditujukan untuk siswa
kelas VII SMP/MTs. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data
kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian dan pengembangan ini terdiri dari siswa kelas
VIl C di SMPN 1 Banjarmasin dan tiga validator, yang terdiri dari dua dosen dari
Universitas Lambung Mangkurat dan satu guru dari SMPN 1 Banjarmasin. Objek
penelitian dan pengembangan adalah kualitas yang dihasilkan berbentuk media yang
dipergunakan dalam pembelajaran matematika. Alat penelitian yang dipakai melibatkan
lembar validasi, angket untuk merespons siswa, dan pencatatan hasil pembelajaran siswa.
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari lembar validasi, tanggapan siswa
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melalui angket, serta prestasi belajar siswa. Sementara data kualitatif diperoleh dari
evaluasi dan masukan yang diberikan oleh para validator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahap Define (Pendefinisian) pada tahap ini hasil wawancara dengan guru
matematika di SMP Negeri 1 Banjarmasin, diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran
matematika referensi dalam pembelajaran hanya terbatas pada bahan ajar tertulis seperti
buku paket, LKPD dan buku-buku penunjang lain di perpustakaan, sedangkan kemampuan
siswa dalam memahami materi berbeda-beda ada yang cepat paham dan ada juga yang
lambat. Selama ini belum ada bahan ajar berbentuk video pembelajaran di SMP Negeri 1
Banjarmasin yang dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri.

Tahap Perencanaan (design) pada tahap ini, langkah yang diambil adalah
pembuatan video pembelajaran ini dibantu dengan menggunakan aplikasi powerpoint
direkam (record) menggunakan aplikasi OBS STUDIO dan diedit menggunakan aplikasi
capcut. Pemilihan format isi pada video pembelajaran ini adalah (1) Pembukaan, (2)
Penyampaian tujuan pembelajaran, (3) Penyajian masalah kontekstual, (4) Penyampaian
materi, (5) Contoh soal, (6) Latihan, dan (7) Penutup.

Tahap Pengembangan (develop) pada tahap ini, langkah yang diambil adalah
menyusun template materi pada aplikasi powerpoint yang direkam menjadi bentuk video
bersamaan dengan merekam suara menggunakan aplikasi OBS Studio di laptop. Kemudian
dilanjutkan recording menggunakan aplikasi kamera yang ada di handphone. Tahap
selanjutnya yaitu mencari backsound yang sesuai dengan video pembelajaran. Setelah
bahan-bahan dari video pembelajaran terkumpul kemudian dilakukan editing
menggunakan aplikasi capcut melalui komputer.

Tahap Penyebaran (Disseminate), pada tahap ini, langkah yang diambil adalah
menyebarkan perangkat pembelajaran agar bisa digunakan di sekolah. Namun, dalam
penelitian ini, penyebaran perangkat pembelajaran hanya mencakup guru matematika di
SMP Negeri 1 Banjarmasin.

Tabel 1. Hasil analisis validasi materi

No  Aspek Penilaian Ai Va

1 AspeklIsi 3,56

2 Aspek Konstruksi 3,67 3,54
3 Aspek Bahasa 3,44

4 Aspek Lahan Basah 3,50

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai rata-rata yaitu 3,54. Berdasarkan acuan
peneliti hasil penunjukkan telah memenuhi kriteria valid. Meski demikian berdasarkan
kritik dan saran dari para ahli, dilakukan revisi draft 1 materi video pembelajaran.

Tabel 2. Hasil analisis validasi video
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No Aspek Penilaian Ai Va
1 Aspek Fungsi dan Manfaat 3,50
2 Aspek Visual 3,58
3 Aspek Audio 3,33 3,54
4 Aspek Tipografi 3,50
5 Aspek Bahasa 3,78

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh rata-rata 3,54. Berdasarkan acuan peneliti hasil
menunjukkantelah memenuhi kriteria valid sehingga video pembelajaran yang dibuat
dinyatakan valid.

Uji kepraktisan dilaksanakan pada Kamis, 25 Mei 2023 di SMP Negeri 1
Banjarmasin yang diikuti olen 33 responden dari siswa dan satu responden guru.
Berdasarkan hasil analisis angket respons guru pada diperoleh skor rata-rata 3,94 dengan
kategori sangat praktis. Dari hasil angket respons siswa dilakukan analisis dan diperoleh
skor rata-rata 3,16 yang berada pada kategori praktis. Sehingga video pembelajaran dapat
dinyatakan praktis.

Tabel 3. Rekapitulasi nilai post test

Kriteria Frekuensi Persentase
>80 27 81,82%
<80 6 18,18%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa lebih dari 80% dari subjek uji coba
berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Mengacu pada
persentase hasil belajar peserta didik yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan dalam hal hasil
belajar peserta didik.

Pembahasan

Kriteria hasil pengembangan ini meliputi valid, praktis dan efektif yang ditinjau
dari hasil uji validitas berdasarkan validasi dari ahli, uji kepraktisan yang diukur dengan
angket respons dan uji keefektifan dari hasil belajar peserta didik. Hasil penilaian validasi
menunjukkan bahwa skor rata-rata adalah 3,54, yang menunjukkan tingkat validitas yang
tinggi. Uji praktikalitas menghasilkan skor rata-rata sebesar 3,16, yang menunjukkan
kategori praktis. Selain itu, lebih dari 80% dari siswa mencapai nilai di atas KKM dalam
hasil pembelajaran, yang mengindikasikan efektivitas video pembelajaran. Oleh karena itu,
dapat ditarik simpulan bahwasannya video pembelajaran khususnya konteks lahan basah
yang telah dibuat dianggap valid, praktis, dan efektif.

Validasi ahli, angket respons dan hasil pembelajaran siswa hasil olah data
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga memanfaatkan uji validasi
oleh ahli untuk menilai tingkat kevalidan produk, menggunakan angket respons untuk
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mengevaluasi aspek praktikalitas produk, dan melibatkan hasil belajar peserta didik sebagai
indikator efektivitas produk tersebut. Adapun penelitian yang dimaksud yaitu dilakukan
oleh Inayah (2021) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video
Menggunakan Platform Powtoon pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung”. Pada
penelitian ini didapatkan hasil rerata validasi sebesar 3,41 dengan kategori valid dan skor
rata-rata hasil uji kepraktisan sebesar 3,15 dengan kategori praktis. Penelitian lain nya yaitu
oleh Penelitian oleh Saman et al., (2019) dengan judul “Pengembangan Video
Pembelajaran Matematika dalam Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa pada
Materi Persamaan Linear Dua Variabel”. Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat
dinyatakan bahwa video pembelajaran yang telah dibuat untuk materi persamaan linear dua
variabel dianggap sesuai, mudah digunakan, dan bermanfaat.

Berdasarkan angket persepsi siswa dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan
konteks lahan basah yang dekat dengan lingkungan siswa dapat meningkatkan motivasi
siswa, membantu memahami materi Menggunakan Data dan membantu siswa untuk lebih
mengenal kearifan lokal masyarakat yang tinggal di lingkungan lahan basah. Hal ini selaras
dengan pernyataan Abdullah (2016) bahwa pembelajaran matematika harus disesuaikan
dengan budaya sehingga pembelajaran matematika dapat diterima dengan lebih mudah.
Fadhli (2015) memaparkan hasil kecendurangan bahwa para peserta didik memiliki
ketertarikan yang lebih besar dalam menjalani proses belajar dengan menggunakan media
video dalam prosesnya jika terdapat teks-teks serta gambar diam yang menjadi pilihan
lainnya dan pernyataan dari Putri (2012) yaitu pembelajaran dengan pemanfaatan media
pembelajaran berjenis gambar bergerak dan suara atau video secara efektif mampu
menjadikan peserta didik dengan mudah dalam mengerti pembelajaran yang
didapatkannya.

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari video pembelajaran yang
dikembangkan ini. Kelebihan video pembelajaran ini yaitu video pembelajaran telah
melalui tahap uji validitas, praktis, dan keefektifan berdasarkan model pengembangan 4D
sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran. Video pembelajaran ini memuat materi,
contoh soal, dan latihan yang dapat digunakan oleh guru, siswa, maupun pihak lain untuk
membantu memahami materi Menggunakan Data. Video pembelajaran yang
dikembangkan memuat konteks kearifan lokal masyarakat yang tinggal di lingkungan
lahan basah yang dekat kehidupan siswa di Banjarmasin.

Adapun kekurangannya yaitu yaitu video pembelajaran hanya disebarkan untuk
satu sekolah yaitu di SMP Negeri 1 Banjarmasin dan hanya dilakukan pada satu kelas yaitu
kelas VII C yang berjumlah 33 orang. Peneliti menghadapi kendala dalam pengaturan
waktu penelitia karena siswa yang memiliki perbedaan kecepatan dalam memahami materi.
Selain itu, tidak semua siswa memiliki atau membawa gawai.
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PENUTUP

Berdasarkan temuan dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disarikan beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji validasi dari ahli, Video Pembelajaran Matematika Konteks
Lahan Basah untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs masuk dalam kategori valid.

2. Berdasarkan hasil angket respon guru dan angket respon siswa, Video
Pembelajaran Matematika Konteks Lahan Basah untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs
masuk dalam kategori praktis.

3. Berdasarkan hasil belajar siswa, Video Pembelajaran Matematika Konteks Lahan
Basah untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs masuk dalam kategori efektif.
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